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Abstract 
 

Background: Gouty arthritis is a substance resulting from purine metabolism which is normally excreted in the 
urine. According to WHO, the prevalence of gout arthritis in the world is 34.2% and the prevalence in Lampung 
Province is 23,352. High uric acid levels can cause severe joint pain. The external factors that influence high uric 
acid levels are family knowledge and attitudes which can influence a person's response to the causes and 
treatment of illnesses and diseases suffered and influence achieving optimal health.  
Purpose: To determine the relationship between family knowledge and attitudes and the care of family members 
suffering from gout. 
Method: Quantitative research with analytical survey research design and cross sectional approach. The object 
of the research is the knowledge and attitudes of families regarding the care of family members who suffer from 
gout. The research subjects were families of gout patients in the working area of the Waylima Inner City Health 
Center. The number of samples in the research was 95 respondents. The method used for sampling was the 
random sampling method. This research uses the chi square statistical test. 
Results: The research obtained results from 95 respondents, it was found that the highest knowledge was 41 
respondents (43.2%) in the sufficient category, the highest attitude was 60 respondents (63.2%) in the positive 
category and the highest care for family members was 48 respondents (50.5%) in the sufficient category and the 
statistical results of the Chi square test  
Conclusion: There is a significant relationship between knowledge and caring for family members with a p-value 
of 0.003 and family attitudes and caring for family members suffering from gout with a p-value = 0.001. 
 
Keywords: Attitude; Family Member Care; Gout Atritis; Knowledge 
 
Pendahuluan: Arthritis gout merupakan suatu zat hasil metabolisme purin yang normalnya dibuang melalui urin. 
Menurut WHO Prevalensi gout arthritis di dunia sebanyak 34,2% dan prevelansi Provinsi Lampung 23.352. 
Kadar asam urat yang tinggi dapat menyebabkan nyeri sendi hebat. Adapun faktor eksternal yang 
mempengaruhi kadar asam urat tinggi yaitu pengetahuan dan sikap keluarga yang dimana dapat mempengaruhi 
respon seseorang tentang penyebab serta penanganan terhadap sakit dan penyakit yang diderita serta 
mempengaruhi dalam mencapai derajat kesehatan yang optimal.  
Tujuan:  Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap keluarga dengan perawatan anggota keluarga 
yang menderita asam urat. 
Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain penelitian survey analitik dan pendekatan cross sectional. Objek 
penelitiannya adalah pengetahuan dan sikap keluarga dengan perawatan anggota keluarga yang menderita 
asam urat. Subyek penelitiannya adalah keluarga pasien asam urat di wilayah kerja Puskesmas Kota Dalam 
Waylima. Jumlah sampel dalam penelitian adalah sebanyak 95 responden. Metode yang digunakan untuk 
pengambilan sampel dengan menggunakan metode random sampling. Penelitian ini menggunakan uji stastitik 
chi square. 
Hasil: Penelitian memperoleh hasil dari 95 responden didapatkan pengetahuan tertinggi sebanyak 41 
responden (43.2%) pada kategori cukup, sikap tertinggi sebanyak 60 responden (63.2%) pada kategori positif 
dan perawatan anggota keluarga tertinggi sebanyak 48 responden (50.5%) pada kategori cukup dan hasil 
statistik uji Chi square  
Simpulan: Adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perawatan anggota keluarga dengan 
nilai p-value 0,003 dan sikap keluarga dengan perawatan anggota keluarga yang menderita asam urat dengan 
nilai p-value = 0,001. 
 
Kata Kunci : Gout Atritis; Pengetahuan; Sikap; Perawatan Anggota Keluarga 
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PENDAHULUAN 
Arthritis Gout (asam urat) merupakan penyakit 

degeneratif, hal ini dikarenakan tubuh tidak dapat 
mengontrol asam urat sehingga terjadi 
penumpukan asam urat yang menyebabkan 
timbulnya rasa nyeri pada tulang dan persendian 
(Setiawan, Firmansya, & Firdaus, 2021). Arthritis 
gout merupakan suatu zat hasil metabolisme purin 
yang normalnya dibuang melalui urin. Kadar asam 
urat yang tinggi dalam darah merupakan salah satu 
penyakit yang banyak diderita masyarakat yang 
dapat menyebabkan nyeri sendi hebat (Richette, 
2021) 

Nyeri sendi pada penderita Arthritis gout terjadi 
karena adanya endapan kristal monosodium urat 
yang terkumpul di dalam sendi akibat dari tingginya 
kadar purin dalam darah. Apabila kristal urat 
tertimbun pada jaringan diluar sendi akan 
membentuk tofi yaitu benjolan. Bila benjolan 
tersebut pecah akan keluar cairan massa yang 
berbentuk kapur. Benjolan tersebut yang 
mengakibatkan adanya rasa nyeri yang berlebihan 
sehingga dapat mengakibatkan gangguan untuk 
melakukan aktivitas (Septianingtyas & Yoanda, 
2021). 

Berdasarkan data World Health Organization, 
prevalensi gout arthritis di dunia sebanyak 34,2%. 
Gout arthritis sering terjadi di Negara maju seperti 
Amerika, prevelansi gout arthritis di Negara 
Amerika sebesar 26.3% dari total penduduk. 
Berdasarkan data Dinkes Provinsi Lampung (2021), 
angka gout arthritis di Lampung pada Tahun 2021 
sebanyak 23.352. Kabupaten Pesawaran 
berdasarkan hasil Riskesdes tahun (2021), 
prevalensi penderita gout atritis sebesar 4,61%, 
termasuk kedalam 10 besar penyakit asam urat 
tertinggi di Provinsi Lampung. Pada kelompok jenis 
kelamin laki-laki sebesar 6,3% dan perempuan 
8,9%, pada kelompok umur 25-34 tahun sebesar 
3,2%, 35-44 tahun sebesar 6,1%. 45-54 tahun 
sebesar 11,5% dan 55-64 tahun sebesar 17,7%. 
Semakin  bertambahnya usia maka semakin tingi 
prevalensi penyakit sendi (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2021). Berdasarkan data 
prasurvey yang di dapatkan peneliti di Pukesmas 
Kota Dalam Waylima jumlah penderita gout arthritis 
pada tahun 2023 sebanyak 125 penderita. 

Asam urat tinggi yang tidak terkontrol dapat 
menyebabkan beberapa dampak penyakit, yaitu 
kerusakan sendi (arthritis gout) yang menyebabkan 
nyeri serta pembengkakan, batu ginjal yang dapat 
menghambat aliran urin dan mengganggu fungsi 
ginjal, diabetes, tophi yang dapat terbentuk sebagai 
benjolan kecil berwarna putih di bawah kulit, 
gangguan tidur yang dapat disebabkan oleh nyeri 

sendi dan peradangan, kesehatan mental yang 
dapat terganggu oleh stres dan ketidaknyamanan 
yang disebabkan oleh gejala asam urat tinggi 
(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 
2021). 

Terdapat beberapa faktor atau penyebab 
terjadinya peningkatan kadar asam urat tinggi yakni 
faktor internal dan faktor eskternal. Adapun faktor 
internal yakni faktor genetik, jenis kelamin, 
konsumsi pangan yang kaya akan purin, konsumsi 
alkohol yang berlebihan dan obesitas maka akan 
menghambat pembuangan purin, asupan purin 
merupakan faktor utama yang berhubungan 
dengan kadar asam urat (Nurhamidah & Nofiani,, 
2022). Adapun faktor eksternal yang 
mempengaruhi kadar asam urat tinggi yaitu 
pengetahuan dan sikap keluarga yang dimana 
dapat mempengaruhi respon seseorang tentang 
penyebab serta penanganan terhadap sakit dan 
penyakit yang diderita serta mempengaruhi dalam 
mencapai derajat kesehatan yang optimal (Silvia, 
2021). 

Pengetahuan merupakan hasil penginderaan 
seseorang terhadap objek melalui indera yang 
dimilikinya. pengetahuan dapat dipeoleh dari 
berbagai sumber informasi diantarnya melalui 
penyuluhan atau pendidikan kesehatan. Faktor 
resiko gout arthrthis dapat memperberat terjadinya 
gout, kurangnya pengetahuan masyarakat 
mengenai gout arthritis dan tindakan preventif 
terhadap faktor resiko (Notoadmodjo, 2018). 

Pengetahuan keluarga sangat penting dalam 
merawat pasien dengan asam urat tinggi. 
Pengetahuan yang baik tentang penyakit asam urat 
dapat membantu keluarga dalam mengidentifikasi 
gejala awal, mengatur diet, dan melakukan latihan 
fisik yang sesuai untuk mengurangi rasa sakit dan 
meningkatkan kualitas hidup pasien. Keluarga yang 
memiliki pengetahuan yang baik tentang penyakit 
asam urat dapat membantu pasien dalam 
mengelola penyakit tersebut dengan lebih efektif 
(Zanaria, Suryawati, Zakiaturrahmi, & Rendra, 
2023). 

Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilaksanakan di Semarang ditemukan pengetahuan 
kurang 85,7% berdampak pada proses perawatan 
keluarga yang mengalami peningkatan kadar asam 
urat (Yulianti, 2022). Selain itu penelitian lain 
ditemukan hasil pengetahuan kurang 53,8% 
mendapatkan dampak yang signifikan buruk 
terhadap perawatan pada anggota keluarga yang 
mengalami gout atritis (Nurkholik, 2022). 

Sementara untuk sikap keluarga terhadap 
pencegahan dan penanganan asam urat dapat 
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diukur melalui penilaian sikap positif atau negatif. 
Sikap positif dapat ditunjukkan dengan adanya 
dukungan dan partisipasi aktif dalam pencegahan 
dan penanganan asam urat, sedangkan sikap 
negatif dapat ditunjukkan dengan kurangnya 
pengetahuan dan partisipasi dalam pencegahan 
dan penanganan asam urat. Maksudnya seseorang 
yang mempunyai sikap baik terhadap masalah 
penyakit, akan selalu mengupayakan pencegahan 
terhadap penyakit tersebut dalam kehidupan schari-
harinya. Begitu juga sebaliknya, seseorang yang 
mempunyai sikap kurang baik, maka ia tidak akan 
melakukan pencegahan terhadap penyakit tersebut 
(Sunaryo, 2021).  

Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya 
yang dilaksanakan di Morowali Utara ditemukan 
hasil sikap negatif 56,2% tentang pencegahan 
asam urat menyebabkan buruknya perawatan 
terhadap anggota keluarganya yang menderita 
asam urat (Tanonggi, 2021). Selain itu penelitian 
lain yang dilakukan di Denpasar Bali ditemukan 
hasil bahwa sikap masyarakat terhadap artritis gout 
memiliki sikap yang negatif mendapatkan hasil 
(73,3%) berdampak juga pada perawatan pada 
keluargnya yang mengalami peningkatan kadar 
asam urat (Andriana, 2022). 

Pengetahuan dan sikap keluarga dalam 
merawat pasien gout arthritis sangat penting untuk 
mengurangi tingkat nyeri dan meningkatkan 
kualitas hidup pasien. bahwa keluarga yang 
memiliki pengetahuan dan sikap yang baik tentang 
penyakit gout arthritis dapat membantu pasien 
dalam mengelola penyakit tersebut lebih efektif. 
Sehingga dapat membantu mereka dalam 
mengidentifikasi gejala awal, mengatur diet, dan 
melakukan latihan fisik yang sesuai untuk 
mengurangi rasa sakit dan meningkatkan kualitas 
hidup pasien (Umar, 2023). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 07 Mei 2024 

melakukan wawancara terhadap 10 orang 
masyarakat yang mengalami gout atritis, pada 
variabel pengetahuan keluarga 3 orang keluarga 
mendapatkan pengetahuan baik, 5 orang keluarga 
mendapatkan pengetahuan cukup dan  2 orang 
keluarga mendapatkan pengetahuan kurang pada 
variabel sikap keluarga 6 orang keluarga 
mendapatkan sikap positif dan sikap keluarga 4 
orang keluarga mendapatkan sikap negatif dan 
pada variabel perawatan anggota keluarga 4 orang 
keluarga mendapatkan perawatan baik, 5 orang 
keluarga mendapatkan perawatan cukup dan 1 
orang keluarga mendapatkan perawatan kurang. 
 
METODE 

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional untuk mengeksplorasi hubungan antara 
tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi campak 
dengan pemberian imunisasi pada bayi. Penelitian 
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Merbau 
Mataram, Lampung Selatan selama tiga bulan, 
yaitu dari Januari hingga Maret 2024. Variabel 
independen adalah tingkat pengetahuan ibu, 
sedangkan variabel dependen adalah pemberian 
imunisasi campak. Populasi penelitian meliputi ibu 
yang memiliki bayi berusia 9–24 bulan dan 
diperoleh sebanyak 95 sampel yang menjadi 
responden dalam penelitian ini yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling.  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
kuesioner terstruktur sebagai instrumen utama, dan 
analisis data dilakukan dengan uji chi-square untuk 
menilai hubungan antara variabel. Izin etik 
diperoleh dari Komite Etik Penelitian, dengan 
memastikan kepatuhan terhadap standar etika, 
termasuk persetujuan tertulis, kerahasiaan data, 
dan partisipasi secara sukarela. 
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HASIL  
 

Tabel 1. Data Distribusi Frekuensi Responden (N=95) 
 

Variabel Hasil 

Pengetahuan (n/%)  
Baik 28/29.5 
Cukup 41/43.2 
Kurang 26/27.4 
  
Sikap Keluarga  
Negatif 35/36.8 
Positif 60/63.2 
  
Perawatan Anggota Keluarga  
Baik 35/36.8 
Cukup 48/50.5 
Kurang 12/12.6 

 
Berdasarkan Tabel 1. menyatakan data distribusi frekuensi responden. Mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup yaitu sebesar 41 (43.2%), dengan sikap keluarga yang positif yaitu sebesar 60 
(63.2%), dan perawatan keluarga yang diberikan dalam kategori cukup yaitu sebanyak 48 responden (50.5%). 

 
Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan sikap dengan perawatan anggota keluarga yang menderita 

asam urat 
 

Variabel Perawatan Anggota Keluarga p-value 
Baik (n/%) Cukup (n/%) Kurang (n/%) 

Pengetahuan     
Baik 16/57.1 8/28.6 4/14.3 0.003 
Cukup 8/19.5 30/73.2 3/7.3  
Kurang 11/42.3 10/38.5 5/19.2  
     
Sikap     
Negatif 23/65.7 8/22.9 4/11.4 0.001 
Positif 12/20.0 40/66.7 9/13.3  

 
Tabel 2. menunjukkan hasil statistik chi squaire 

diperoleh nilai p-value pada variabel pengetahuan 
terhadap perawatan anggota keluarga sebesar 
0.003<0.05 artinya terdapat hubungan antar kedua 
variabel tersebut. Selain itu Tabel 2. juga 
menunjukkan hasil perhitungan variabel sikap 
terhadap perawatan anggota keluarga dengan 
perolehan nilai p sebesar 0.000<0.05 artinya ada 
hubungan antar kedua variabel tersebut. 
 
PEMBAHASAN 

Berdaisairkain Tabel 1. diketaihuii baihwai dairi 95 
responden didaipaitkain pengetaihuiain tertinggi 
sebainyaik 41 responden (43.2%) memiliki 

pengetaihuiain paidai kaitegori cuikuip. Penelitiain ini 
sejailain dengain penelitiain sebelumnya dengain haisil 
dairi penelitiain responden terbainyaik beraidai  paidai 
pengetaihuiain cuikuip sebainyaik 40 responden 
(50.0%), yaing  pailing  sedikit  beraidai paidai  
pengetaihuiain  kuiraing  sebainyaik  7 responden  
(8.8%) (Pailele, 2022). 

Haisil penelitiain laiin memperkuiait haisil penelitiain 
yang didaipaitkain baihwai sebaigiain pengetaihuiain 
keluiairgai beraidai paidai kaitegori cuikuip (56,6%) dairi 
30 responden (AIzhairi, 2021). Sejalan dengan 
penelitian itu, penelitian lain menyatakan haisil 
pengetaihuiain keluiairgai dailaim kaitegori cuikuip 
(46.6%) yaing menyebuitkain baihwai pengetaihuiain 
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keluiairgai yaing cuikuip dikairenaikain keluiairgai tidaik 
maiui mencairi taihui daimpaik dairi penyaikit yaing di 
deritai oleh keluiairgainyai sertai tidaik cuikuip taihui 
tindaikain aiwail yaing hairuis dilaikuikain keluiairgai ( (AIlif, 
2020). 

Menuiruit teori Notoaitmodjo pengetaihuiain aidailaih 
haisil penginderaiain mainuisiai terhaidaip objek melailuii 
paincaiindrai, yaing mencaikuip kemaimpuiain uintuik 
mengingait, memaihaimi, dain meneraipkain informaisi 
(Notoaitmodjo, 2018). Sedaingkain menuiruit Reber, 
pengetaihuiain aidailaih komponen mentail yaing 
dihaisilkain dairi pengailaimain dain informaisi, baiik 
baiwaiain maiuipuin yaing diperoleh Definisi ini 
menuinjuikkain baihwai pengetaihuiain melibaitkain 
proses kognitif yaing kompleks dain daipait diperoleh 
melailuii pengailaimain sertai pengaimaitain (Reber, 
2020). 

Faiktor-faiktor yaing menghaimbait pengetaihuiain 
keluiairgai dailaim meraiwait ainggotai keluiairgai melipuiti 
keterbaitaisain finainsiail keluiairgai dengain kondisi 
ekonomi rendaih, tingkait pendidikain, sikaip aicuih taik 
aicuih, kesailaihpaihaimain buidaiyai dain kuiraingnyai 
suimber informaisi (Airuimsairi, 2022). Daimpaik positif 
dain negaitif pengetaihuiain keluiairgai dailaim kaitegori 
cuikuip yaiitui daimpaik positif melipuiti  peningkaitain 
kuiailitais peraiwaitain, duikuingain emosionail, 
pencegaihain komplikaisi dain paidai daimpaik negaitif 
yaing aikain muincuil yaikni overkonfidensi aitaiui 
keluiairgai muingkin meraisai terlailui percaiyai diri 
dengain pengetaihuiain merekai, sehinggai 
mengaibaiikain sairain medis profesionail, berpotensi 
memperbuiruik kondisi paisien sertai stres dain bebain 
emosionail, konflik internail aitaiui perbedaiain 
pemaihaimain di aintairai ainggotai keluiairgai tentaing 
cairai meraiwait paisien bisai menimbuilkain konflik, 
menggainggui dinaimikai keluiairgai  (Sairaigih, 2021). 

Pengetaihuiain keluiairgai dailaim kaitegori cuikuip 
mencaikuip paidai kemaindiriain keluiairgai mengenaii 
pengetaihuiain yaing cuikuip daipait berhuibuingain 
positif dengain kemaindiriain keluiairgai dailaim 
meraiwait ainggotai yaing saikit, menuinjuikkain baihwai 
keluiairgai dengain pengetaihuiain memaidaii lebih 
maimpui mengelolai kesehaitain ainggotai merekai 
selainjuitnyai pengailaimain hiduip berkontribuisi paidai 
pengetaihuiain keluiairgai, keluiairgai dengain 
pendidikain lebih tinggi cenderuing memiliki 
pengetaihuiain yaing lebih baiik tentaing kesehaitain 
dain suimber informaisi aikses terhaidaip informaisi, 
baiik melailuii pendidikain formail maiuipuin nonformail, 
mempengairuihi tingkait pengetaihuiain. Keluiairgai yaing 
aiktif mencairi informaisi cenderuing memiliki 
pemaihaimain yaing lebih baiik. 

Berdaisairkain Taibel 1. diketaihuii baihwai dairi 95 
rersponden didaipaitkain nilaii sikaip tertinggi 
sebainyaik 60 (63.2%) memiliki kaitegori  sikaip 
keluiairgai positif. Penelitiain ini sejailain dengain 
penelitiain sebelumnya dengain haisil dairi penelitiain 
menuinjuikkain baihwai dairi 87 oraing responden, 
terdaipait sebaigiain besair (85,1%) responden aidailaih 
ainggotai keluiairgai dengain respon sikaip positif dain 
(14,9%) responden dengain respon sikaip negaitif 
(Suiri, 2023). Respon sikaip positif yaing menjaidi 
temuiain dairi penelitiain ini aidailaih aidainyai respon 
penerimaiain dairi ainggotai keluiairgai terhaidaip paisien, 
keluiairgai memberikain peraiwaitain paidai paisien sertai 
keluiairgai memberikain respon positif uintuik tidaik 
mengaisingkain ainggotai keluiairgai 

Sejalan dengan penelitian ini, penelitian lain 
menyatakan kaitegori sikaip responden sebaigiain 
besair responden memiliki sikaip positif yaiitui 34 
responden (57,6%) dain sikaip negaitif sebainyaik 25 
responden (42,4%) (Dewi, 2023).Selain itu, 
penelitian lain juga didaipaitkain haisil baihwai 
sebaigiain besair responden mempuinyaii sikaip positif 
yaiitui dengain juimlaih 47 responden (59%) dain sikaip 
sikaip negaitif (Sainifaih, 2020). Sikaip meruipaikain 
reaiksi aitaiui respons yaing maisih tertuituip dairi 
seseoraing terhaidaip suiaitui stimuiluis aitaiui objek. Dairi 
baitaisain-baitaisain diaitais daipait disimpuilkain baihwai 
mainifestaisi sikaip itui tidaik daipait laingsuing dilihait, 
tetaipi hainyai daipait dijelaiskain terlebih daihuilui dairi 
perilaikui yaing tertuituip. Sikaip secairai nyaitai 
menuinjuikkain konotaisi aidainyai kesesuiaiiain reaiksi 
terhaidaip stimuiluis tertentui yaing dailaim kehiduipain 
sehairi-hairi meruipaikain reaiksi yaing bersifait 
emosionail terhaidaip stimuiluis sosiail. 

Sikaip meruipaikain keteraituirain peraisaiain, 
pemikirain perilaikui seseoraing dailaim berinteraiksi 
sosiail (Elisai, 2021). Selain itu sikaip meruipaikain 
evailuiaisi terhaidaip berbaigaii aispek dailaim duiniai 
sosiail. Pairai peneliti psikologi sosiail menempaitkain 
sikaip sebaigaii hail yaing penting dailaim interaiksi 
sosiail, kairenai sikaip daipait mempengairuihi bainyaik 
hail tentaing perilaikui dain sebaigaii isui sentrail yaing 
daipait mempengairuihi perilaikui seseoraing. AIdai 
beberaipai faiktor yaing daipait mempengairuihi sikaip 
yaiitui suimber informaisi, oraing yaing diainggaip 
penting, dain pengairuih kebuidaiyaiain. 

Daimpaik positif dain negaitif dairi sikaip peraiwaitain 
ainggotai keluiairgai. berikuit aidailaih beberaipai daimpaik 
positif dain negaitif yaing daipait muincuil dairi sikaip 
peraiwaitain ini. Paidai aispek daimpaik positif yaiitui 
meningkaitkain kesehaitain mentail, menciptaikain 
lingkuingain yaing aimain, memperkuiait huibuingain 
keluiairgai, pengembaingain keteraimpilain sosiail dain 
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peningkaitain raisai taingguing jaiwaib sertai paidai aispek 
daimpaik sikaip negaitif melipuiti bebain emosionail, 
stigmaitisaisi dain isolaisi sosiail, konflik keluiairgai, 
risiko kesehaitain uintuik cairegiver, ketergaintuingain 
emosionail. Secairai keseluiruihain, sikaip peraiwaitain 
ainggotai keluiairgai membaiwai bainyaik mainfaiait, tetaipi 
juigai taintaingain yaing perlui dikelolai dengain baiik. 
Penting baigi setiaip ainggotai keluiairgai uintuik sailing 
menduikuing dain menjaigai keseimbaingain aintairai 
memberikain peraiwaitain dain menjaigai kesehaitain 
mentail sertai fisik maising-maising (Laibiq, 2023). 

Sikaip positif dailaim keluiairgai mencaikuip perilaikui 
sailing menghormaiti, menduikuing, dain peduili aintair 
ainggotai keluiairgai. Ini menciptaikain lingkuingain yaing 
hairmonis, meningkaitkain komuinikaisi, dain 
memperkuiait ikaitain emosionail. Contoh sikaip positif 
termaisuik membaintui saitui saimai laiin dailaim tuigais 
ruimaih tainggai, menghairgaii perbedaiain, dain 
menyediaikain duikuingain emosionail. Sebailiknyai, 
sikaip negaitif daipait beruipai konflik, kuiraingnyai 
komuinikaisi, aitaiui pengaibaiiain terhaidaip kebuituihain 
emosionail ainggotai keluiairgai. Sikaip ini daipait 
menyebaibkain ketegaingain, stres, dain baihkain 
perpecaihain dailaim huibuingain keluiairgai. Menjaigai 
keseimbaingain aintairai sikaip positif dain negaitif 
saingait penting uintuik kesehaitain mentail dain 
kesejaihteraiain seluiruih ainggotai keluiairgai. 

Berdaisairkain Taibel 1. diketaihuii baihwai dairi 95 
responden didaipaitkain peraiwaitain ainggotai keluiairgai 
tertinggi sebainyaik 48 (50.5%) memiliki kaitegori 
peraiwaitain ainggotai keluiairgai cuikuip. Penelitiain ini 
sejailain dengain penelitiain sebelumnya dengain haisil 
sebaigiain besair responden yaiitui 24 responden 
(60%) memiliki peraiwaitain ainggotai keluiairgai yaing 
saikit paidai kaitegori cuikuip, haimpir setengaih 
responden yaiitui 12 responden (30%) memiliki 
peraiwaitain ainggotai keluiairgai baiik dain sebaigiain 
kecil responden yaiitui responden (10%) memiliki 
peraiwaitain ainggotai keluiairgai kuiraing (Suilistiyorini, 
2024). 

Haisil penelitiain laiin yaing memperkuiait haisil 
penelitiain ini memperoleh dengain haisil dairi 
penelitiain ini sebaigiain besair responden yaiitui 38 
responden (62%) memiliki peraiwaitain ainggotai 
keluiairgai yaing saikit paidai kaitgori cuikuip, 10 
responden (30%) memiliki peraiwaitain ainggotai 
keluiairgai baiik dain sebaigiain kecil responden yaiitui 
responden 8 (8%) memiliki peraiwaitain ainggotai 
keluiairgai kuiraing (UItaimi, 2020). 

Kemaimpuiain keluiairgai dailaim melaiksainaikain 
fuingsi peraiwaitain saingait mempengairuihi staituis 
kesehaitain keseluiruihain ainggotai keluiairgai. Dengain 
demikiain, pendidikain dain duikuingain baigi keluiairgai 

dailaim aispek peraiwaitain kesehaitain menjaidi saingait 
penting uintuik meningkaitkain kuiailitais hiduip merekai 
(Friedmain, 2017). 

Limai fuingsi uitaimai keluiairgai, di aintairainyai 
aidailaih fuingsi peraiwaitain. fuingsi ini mencaikuip 
mengenaili maisailaih kesehaitain: keluiairgai 
dihairaipkain daipait mengidentifikaisi maisailaih 
kesehaitain yaing dihaidaipi ainggotainyai, pengaimbilain 
kepuituisain: keluiairgai hairuis maimpui membuiait 
kepuituisain yaing tepait terkaiit tindaikain kesehaitain, 
memberikain peraiwaitain: ainggotai keluiairgai yaing 
sehait dihairaipkain memberikain peraiwaitain kepaidai 
ainggotai yaing saikit, menciptaikain lingkuingain sehait: 
keluiairgai hairuis menciptaikain suiaisainai ruimaih yaing 
menduikuing kesehaitain, mengguinaikain faisilitais 
kesehaitain: keluiairgai perlui memainfaiaitkain laiyainain 
kesehaitain maisyairaikait uintuik menduikuing 
peraiwaitain. 

Peraiwaitain ainggotai keluiairgai aidailaih proses di 
mainai keluiairgai memberikain duikuingain dain 
peraiwaitain kepaidai ainggotainyai yaing mengailaimi 
maisailaih kesehaitain. Ini termaisuik pengenailain 
maisailaih kesehaitain, pengaimbilain kepuituisain uintuik 
tindaikain yaing tepait, sertai menciptaikain lingkuingain 
yaing sehait di ruimaih. Keluiairgai berperain sebaigaii 
cairegiver, sering kaili dengain baintuiain tenaigai 
kesehaitain profesionail uintuik meningkaitkain 
kemaindiriain dailaim meraiwait paisien di ruimaih. 
Tuijuiain uitaimai dairi peraiwaitain ini aidailaih uintuik 
meningkaitkain kuiailitais hiduip paisien dain 
memaindirikain keluiairgai dailaim proses peraiwaitain. 

Berdaisairkain Taibel 2. diketaihuii menuinjuikain 
baihwai haisil staitistik Chi squiaire diperoleh nilaii p-
vailuie = 0,003 < 0,05 airtinyai terdaipait huibuingain 
yaing signifikain aintairai pengetaihuiain dengain 
peraiwaitain ainggotai keluiairgai yaing menderitai aisaim 
uirait.Haisil penelitiain ini sejailain dengain penelitiain 
terdahulu yang menyebuitkain baihwai pengetahuan 
keluarga tentang penyakit ini berhubungan erat 
dengan sikap mereka; semakin baik pengetahuan, 
semakin positif sikap yang ditunjukkan (Puitri, 
2020). Keluarga yang terlibat aktif dalam perawatan 
juga dapat membantu mencegah komplikasi dan 
meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Penelitiain laiinnyai yaing relevain tentaing 
peningkaitain pengetaihuiain keluiairgai tentaing aisaim 
uirait menyatakan  baihwai aidai huibuingain aintairai 
pengetaihuiain meraiwait ainggotai keluiairgai yaing 
menderitai aisaim uirait (UImairoh., 2020). 
Pengetaihuiain meruipaikain haisil dairi taihui, yaing 
terjaidi setelaih oraing melaikuikain penginderaiain 
terhaidaip objek tertentui. Penginderaiain terjaidi 
melailuii paincaiinderai mainuisiai, yaikni inderai 
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penglihaitain, pendengairain, penciuimain,raisai, dain 
raibai. Pengetaihuiain terbagi dalam kategori baik, 
cukup dan kurang. Pengetaihuiain meruipaikain 
pedomain dailaim membentuik tindaikain seseoraing 
(Notoaitmodjo, 2018). 

Pengetaihuiain memaiinkain perain penting dailaim 
peraiwaitain ainggotai keluiairgai yaing saikit dengain 
beberaipai cairai melailuii pendidikain kesehaitain, 
kemaindiriain dailaim peraiwaitain, duikuingain 
emosionail dain kolaiboraisi dengain tenaigai 
kesehaitain. Dailaim proses tersebuit pengetaihuiain 
meningkaitkain kemaimpuiain keluiairgai dailaim 
meraiwait ainggotai yaing saikit, memperbaiiki kuiailitais 
hiduip paisien dain menduikuing proses penyembuihain 
(Saikinaih, 2022). 

Pengetahuan yang cukup tentang perawatan 
anggota keluarga yang sakit berdampak signifikan 
pada kualitas perawatan yang diberikan. Keluarga 
yang teredukasi dapat lebih efektif dalam 
mengelola gejala, memberikan dukungan 
emosional, dan memahami kebutuhan pasien, 
terutama dalam konteks perawatan paliatif dan 
penyakit kronis (Friedrika, 2020). 

Pengetahuan kategori cukup pada perawatan 
ainggotai keluiairgai yaing saikit melibaitkain perain aiktif 
keluiairgai dailaim memberikain duikuingain dain 
peraiwaitain. Pengetaihuiain keluiairgai tentaing 
peraiwaitain saingait penting uintuik meningkaitkain 
kesehaitain ainggotai yaing menderitai gout aithritis. 
Keluiairgai yaing pengetaihuiain cukup memahami 
aspek memenuihi kebuituihain kesehaitain dalam 
konteks diet makanan yang dilarang dain 
pengobaitain yang akan dilakukan. Oleh kairenai itui, 
meningkaitkain pengetaihuiain keluiairgai hairuis menjaidi 
prioritais dailaim peraiwaitain kesehaitain. 

Taibel 2. menuinjuikain baihwai haisil staitistik Chi 
squiaire diperoleh nilaii p-vailuie = 0,001 < 0,05 
airtinyai terdaipait huibuingain yaing signifikain aintairai 
sikaip keluiairgai dengain peraiwaitain ainggotai keluiairgai 
yaing menderitai aisaim uirait di wilaiyaih kerjai 
puiskesmais Kotai Dailaim Waiylimai. Haisil penelitiain 
ini sejailain dengain penelitiain sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa sikap negatif lansia 
berkontribusi signifikan terhadap pengelolaan 
penyakit ini (Maisailuibui, 2023). Lansia dengan sikap 
negatif cenderung tidak melakukan tindakan 
pencegahan, seperti menghindari makanan tinggi 
purin dan rutin berolahraga, yang berdampak pada 
pengendalian gejala asam urat. 

Penelitiain laiinnyai yaing relevain menuinjuikkain  
baihwai  sikap keluarga dalam merawat anggota 
keluarga yang menderita rheumatoid arthritis 
sangat berpengaruh terhadap kualitas perawatan 

(Uimairoh, 2020). Keluarga yang menunjukkan sikap 
positif, seperti menerima, merespons, menghargai, 
dan bertanggung jawab, dapat meningkatkan 
efektivitas perawatan yang diberikan. 

Sikaip keluiairgai daipait didefinisikain sebaigaii polai 
perilaikui dain interaiksi yaing terjaidi di dailaim uinit 
keluiairgai, yaing mencerminkain nilaii-nilaii, 
komuinikaisi, dain duikuingain emosionail aintair 
ainggotai. Sikaip berfuingsi uintuik memenuihi 
kebuituihain psikososiail, menduikuing perkembaingain 
individui, dain menjaigai kehairmonisain dailaim 
keluiairgai (Friedmain, 2018).  Keluiairgai hairmonis 
ditaindaii dengain komuinikaisi yaing baiik, sailing 
menghairgaii, dain kemaimpuiain menyelesaiikain 
konflik secairai efektif. Hail ini berkontribuisi paidai 
kesehaitain mentail dain kesejaihteraiain ainggotai 
keluiairgai. 

Sikaip positif dain negaitif aidailaih duiai 
kecenderuingain yaing mempengairuihi perilaikui 
individui. Sikaip Positif: mencaikuip kecenderuingain 
mentail yaing berorientaisi paidai pengetaihuiain, 
peraisaiain, dain tindaikain yaing menduikuing objek 
dengain cairai yaing konstruiktif (Widyowoko, 2019). 
Contohnyai termaisuik optimisme dain kepercaiyaiain 
diri, yaing mendorong individui uintuik berinteraiksi 
secairai baiik dain produiktif. Sikaip negaitif mencaikuip 
penilaiiain buiruik terhaidaip objek aitaiui situiaisi, sering 
kaili ditaindaii dengain pesimisme dain ketidaikpuiaisain. 
Hal ini aidailaih reaiksi aifektif yaing meruigikain dain 
daipait menghaimbait interaiksi sosiail sertai 
perkembaingain individui aitaiuipuin keluiairgai 
(Thuirstone, 2020). 

Sikap negatif keluarga menghalangi peran 
dailaim peraiwaitain ainggotai keluiairgai yaing saikit. 
Penelitiain menuinjuikkain baihwai sikaip negatif daipait 
menurunkan motivaisi dain kepaituihain paisien 
terhaidaip peraiwaitain, seperti paidai penderitai gouit 
airthritis yaing menuinjuikkain pengendailiain kaidair 
puirin menjaidi lebih buruk ketikai diduikuing oleh 
sikaip negatif keluiairgai..  

Sikaip negatif keluiairgai memiliki daimpaik 
signifikain dailaim peraiwaitain ainggotai keluiairgai yaing 
menderitai aisaim uirait. Sikaip keluiairgai negatif yaing 
menuinjuikkain duikuingain emosionail rendah dain 
motivaisi kurang paisien uintuik mengikuiti diet rendaih 
puirin dain menjailaini gaiyai hiduip sehait, yaing penting 
uintuik mengontrol kaidair aisaim uirait. Hasil penelitiain 
sikaip negatif keluiairgai menuinjuikkain juga mencaikuip 
perilaikui sailing tidak menghormaiti, tidak 
menduikuing, dain kurang peduili aintair ainggotai 
keluiairgai. Aispek daimpaik sikaip negaitif melipuiti 
bebain emosionail, stigmaitisaisi dain isolaisi sosiail, 
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konflik keluiairgai, risiko kesehaitain uintuik cairegiver 
dan ketergaintuingain emosionail. 
 

SIMPULAN 
Adanya hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dan sikap keluarga dengan perawatan 
anggota keluarga yang menderita asam urat di 
wilayah kerja Puskesmas Kota Dalam Waylima. 
Tingkat pengetahuan keluarga yang cukup serta 
sikap positif keluarga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas perawatan yang 
diberikan. Dari hasil analisis data, mayoritas 
responden memiliki tingkat pengetahuan dan sikap 
yang berada pada kategori cukup dan positif, yang 
mendukung tercapainya perawatan anggota 
keluarga pada tingkat yang memadai. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 
pengetahuan dan sikap keluarga dalam mendukung 
perawatan anggota keluarga dengan asam urat. 
Edukasi dan penyuluhan kesehatan yang berfokus 
pada peningkatan pengetahuan dan pembentukan 
sikap positif keluarga menjadi langkah strategis 
untuk meningkatkan kualitas perawatan dan 
mendukung derajat kesehatan pasien. 
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